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Abstrak

Penelitian ini merupakan studi semantik bahasa Arab yang
berjudul Medan Morfo-semantik Kata Auliya’ di dalam al-
Qur’an; Sebuah Kajian Semantik dengan Pendekatan Analisis
Komponensial. Permasalahannya adalah fenomena medan
makna morfo-semantik kata auliya’ di dalam al-Qur’an; apa
kata-kata yang termasuk ke dalam medan morfo-semantik kata
auliya’? bagaimana fitur-fitur manknanya? dan bagaimana
pemaknaan kata auliya’ ketika berada dalam konstruksi kalimat
di dalam al-Quran. Tujuan penelitian adalah untuk
menghimpun kata-kata yang berada dalam medan morfo-
semantik kata auliya’ di dalam al-Qur’an, menemukan fitur-fitur
maknanya, komponen makna umum (common component) dan
komponen makna pembeda (diagnostic commponant) sehingga
diperoleh makna yang representatif dari kata auliya’ serta
pemaknaannya di dalam konstruksi kalimat di dalam al-Qur’an.
Hasil penelitian, ditemukan 234 kata yang tergabung ke dalam
medan morfo-semantik kata auliya’ di dalam dengan 69 bentuk,
tersebar kepada 55 Surat di dalam 208 ayat. Kesemua kata in
berasal dari enam bentuk dasar yang terklasifikasi kepada tiga
kelas kata. Dari Analisis komponen makna ditemukan makna
akar yang merupakan komponen makna umum, yaitu,
komponen MENGUASAI, MENGURUS, MEMERINTAH
(tindakan), DEKAT/TIDAK ADA JARAK, PENOLONG,
PENUH CINTA, BERTANGGUNG JAWAB, SELALU
MENGAWASI (karakter). Sedang komponen makna pembeda
terdiri dari komponen bentuk dasar, yaitu, TUHAN,
RAJA/PENGUASA/ TUAN, KERABAT, KERABAT WARIS,
BUDAK (pelaku), WAKTU DAN INSTITUSI (dll) dan
komponen gramatikal, yaitu, A/- Syakhsh (pronoun), Al-‘Adad
(numeral), Al-Ta'yin (definit) dan 4/-Nau’ (gender), disamping
makna ‘waktu’ khusus untuk kelas verba (fi’il). Terkait dengan
pemaknaan kata auliya” ketika berada dalam konstruksi kalimat
di dalam ayat-ayat al-Qur’an kelihatan belum spenuhnya
merepresentasikan fitur-fitur makna yang dimilikinya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadhirat Allah SWT
yang telah memberikan hidayah dan taufig-Nya, sehingga
penelitian ini dapat dirampungkan . Shalawat dan Salam semoga
dilimpahkan pula kepada junjungan umat, Nabi Muhammad
SAW.

Kajian medan makna, khususnya medan morfo-semantik
dalam linguistik arab merupakan salah satu bidang kajian yang
masih terasa langka, belum banyak dilakukan penelitian oleh
para peneliti tentang hal itu. Padahal kajian yang termasuk
bidang studi semantik ini tidak kalah pentingnya bila
dibandingkan dengan kajian ilmu-ilmu sosial lainnya. Kajian
medan makna akan terasa semakin lebih penting bila dilakukan
terhadap bahasa al-Qur’an mengingat kedudukkannya sebagai
pedoman hidup yang harus dipahami maknanya secara tepat dan
akurat. Melalui analisis komponen makna diharapkan dapat
ditemukan fitu-fitur makna serta komponen makna umum dan
makna pembeda dari masing-masing kata yang terhimpun ke
dalam satu medan makna sehingga kemudian dapat dirumuskan
makna yang tepat dan akurat bagi setiap leksikal.

Penelitian ini hanya mengangkat salah satu kajian yang
ada di dalam bahasa Arab al-Qur’an yang terkait dengan medan
morfo-semantik kata auliya’

Penulis yakin bahwa penulisan ini dapat diselesaikan
tidak terlepas dari dorongan dan bantuan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada tempatnya penulis disini menyampaikan
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Rektor, Ibuk Ketua LPPM UIN Imam Bonjol beserta dengan
segenap jajarannya, yang telah memberikan dorongan/semangat
serta dukungan finansial bagi terlaksananya penelitian ini.
Ucapan yang sama juga disampaikan kepada Bapak Dekan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol.
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Akhirnya, penulis berharap semoga hasil penelitian ipj
bermanfa’at bagi dunia keilmuan, para pengkaji dan pemerhati
linguistik arab, khususnya dalam bidang semantik. Semoga
Allah SWT menjadikan kegiatan ini sebagai amal saleh yang
akan mendapatkan balasan dari sisi-Nya, amiin.

Padang, Oktober 2017
Tim Peneliti
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BAB V
PENUTUP

Pada bagian bab ini akan dikemukakan beberapa
kesimpulan dan saran sebagai penutup dari laporan ini:

A. Kesimpulan

|. Berdasarkan penelusuran, ditemukan234 kata yang
tercabung ke dalam medan morfo-semantik kata auliya’d;
dalam al-Qur’an, dengan 69 bentuk, tersebar kepada 55
suratdi dalam208 ayat. Kesemua bentuk kata ini berasal
dari enam bentuk dasar yang terklasifikasi kepada tiga kelas
kata, masing-masing kelas fi'il (kata kerja), terdiri dari tiga
bentuk dasar, yaitu, waliya/walaya (3 /55), wallaa (3)
dan tawallaa (J%); kelas shifat, yaitu, waliyy (&s) yang
merupakan shifat al-musyabbahah; kelas isim, terdiri dari
dua bentuk, yaitu, maulaa (5) yang merupakan isim yang
diawali oleh mim zaidah berupa isim makan dan
wilaayahiwalaayah (33Y 5/4:Y5) yang merupakan isim makna
berupa mashdar, dengan bentuk akar ‘¢ J 5.

2. Dari analisis komponensial terhadap kata-kata yang
tergabung ke dalam medan morfo-semantik kata auhya’_ini
ditemukan makna akar, dasar dan gramatikal (morfologis).

Makna akar adalah makna yang lahir dari bentuk akar * Jds

; merupakan komponen makna umum (common

.
component) yang harus dimiliki oleh semua bentuk turunan
n ke dalam satu medan.

dan yang menyatukan kata turuna

Makna dasar adalah makna yang lahir darl bentuk-bentu_k
dasar, sementara makna gramatikal adalah makna yang lahir
dari proses morfologis. Kedua bentuk makna yang terakhir
merupakan makna pembeda (diagnostic component) yang
menjadi ciri darl masing-masing kata. Komponen makna

eni)dimaksud adalah: komponen
vEALy e s INTAH (tindakan),

MENGUASAI, MENGURUS, MEMER
DEKAT/TIDAK ADA JARAK, PENOLONG, PENUH
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CINTA, BERTANGGUNG  JAWAB,  SELALy
MENGAWASI  (karakter). Sedang komponen makp,
pembeda terdiri dari komponen bentuk dasar, yaitu,
TUHAN, RAJA/PENGUASA/TUAN, KERABAT.
KERABAT WARIS, BUDAK (pelaku), .WAKTU DAN
INSTITUSI (dll) dan komponen gramatlkal,’ .yaitu, Al-
Syakhsh (pronoun), Al- ‘ddad (numeral), A!—‘T a yin (definit)
dan Al-Nau’ (gender), disamping makna ‘waktu’ khusys

untuk kelas verba (f1'il).

3 Pemaknaan kata auliya’ketika berada dalam Kkonstruksi
kalimat pada ayat-ayat al-Qur’an seperti yang ditemukan
pada sejumlah penafsiran kelihatan belum sepenuhnya
menggambarkan komponen makna yang dimiliki oleh kata

tersebut.

B. Saran.

Kajian medan morfo-semantik yang merupakan bagian
dari kajian medan makna adalah upaya untuk mendapat
pemaknaan yang tepat dan akurat dari sebuah leksikal (kata).
Kajian semacam ini sayogianya dilakukan terutama untuk
memahami ayat-ayat al-Qur’an yang merupakan pedoman
hidup sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

S0
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